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Kemandirian adalah usaha yang dilakukan oleh seorang individu untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan
secara bebas serta berusaha untuk mengatasi perasaan malu dan ragu yang ada pada dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kemandirian remaja di Kota Banda Aceh yang memiliki orangtua utuh dan orangtua tidak utuh serta
perbandingan kemandirian di kedua kondisi tersebut yang ditelaah dari kemandirian emosi, kemandirian perilaku dan kemandirian
nilai. Penelitian ini merupakan penelitian analisis komparasional dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling berimbang (proportional sampling) dengan jumlah sampel remaja yang memiliki orangtua tidak utuh
yaitu 126 siswa yang jika dipersenkan sebesar 5,9% dari jumlah populasi dan sampel remaja yang memiliki orangtua tidak utuh
juga sama yaitu sebesar 5,9% dari populasi dengan jumlah 126 siswa. Pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dengan
skala 1-5. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa gambaran kemandirian remaja yang memiliki orangtua utuh sebagian
besar berada pada kategori sedang. Gambaran kemandirian remaja yang memiliki orangtua tidak utuh sebagian besar berada pada
kategori tinggi. Hasil penelitian dan pengukuran hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemandirian pada remaja
yang memiliki orangtua utuh dan remaja yang memiliki orangtua tidak utuh pada tingkat kepercayaan 5%. Hal ini dapat dilihat dari
perolehan thitung< ttabel yaitu -1,644 < 1,960 maka Ha ditolak karena tidak terdapat perbedaan yang berarti dan signifikan. Oleh
karena itu hasil analisis data menunjukkan bahwa pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan = 125 tidak terdapat
perbedaan berarti dan signifikan pada kemandirian remaja SMA yang memiliki orangtua utuh dengan remaja SMA yang memiliki
orangtua tidak utuh.
